
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Setiap iorang iyang iaktif ibelajar idi iperguruan itinggi iberharap imendapatkan 

igelar isarjana isebagai itujuan iakhir belajar, inamun iuntuk imencapainya imahasiswa 

iharus imenyelesaikan itugas iakhir skripsi isebagai isyarat ikelulusan. Sekumpulan 

individu yang sedang menuntut ilmu di perguruan tinggi dan sedang mengerjakan tugas 

akhir disebut mahasiswa tingkat akhir (Afryan, Saputra, Lisiswati, & Ayu, 2019).  

Mahasiswa itingkat iakhir imerupakan iindividu iyang iberada ipada imasa idewasa 

awal, itahap perkembangan ini berada dalam rentang usia i18-25 itahun imelalui imasa 

remaja ihingga idewasa, iyang ibersifat ieksperimental idan ieksploratif i(Santrock, 

2010). iMasa idewasa iini iadalah imasa ipenyesuaian iterhadap ipola ihidup ibaru idan 

harapan isosial ibaru i(Hurlock idalam iLybertha i& iDesiningrum, i2016). iNamun, 

untuk imemenuhi iperan itersebut, imahasiswa itingkat iakhir ipasti imenghadapi 

berbagai imasalah. 

Mahasiswa akan mengalami berbagai macam kendala dalam menghadapi 

tuntutan yang harus dijalani saat menjadi seorang mahasiswa. Tuntutan tersebut mulai 

dari pengharapan keluarga yang ingin nilai indeks prestasi tinggi, lulus kuliah tepat 

waktu, mahasiswa diuntut untuk pemahaman dalam materi perkuliahan, dan penulisan 

tugas akhir atau skripsi (Ardiansyah, 2014). Banyaknya gangguan dan tuntutan yang 
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dialami mahasiswa menjadi sebuah ancaman dan tekanan. Fisher dkk (dalam Theresia 

& Nida, 2011) kegagalan mahasiswa untuk mengatasi ancaman yang menekan tersebut 

akan memicu timbulnya depresi dan berbagai emosi negatif lainnya yang dapat 

mempengaruhi kepuasan hidup mahasiswa tingkat akhir. Subjective well-being 

memiliki hubungan positif dengan mahasiswa, misalnya ada korelasi positif antara 

kebutuhan kognitif dengan kepuasaan hidup mahasiswa, kebutuhan kognisi juga 

berhubungan secara positif dengan performasi dan peringkat akademis (Coutinho & 

Woolery dalam Anderson dkk., 2020). 

Subjective well-being adalah suatu kondisi individu yang mampu menilai secara 

kognitif dan afektif pengalaman hidup dengan cara yang positif serta penilaian 

kepuasan hidup (Diener, 2009). iMenurut iDiener i(2009) idimensi ikesejahteraan 

subjektif imeliputi iafek ipositif, iafek inegatif, idan ikepuasan ihidup. iEmosi ipositif 

dan inegatif imerupakan iaspek iafektif, isedangkan ikepuasan ihidup imerupakan 

aspek iyang imenunjukkan iaspek ikognitif iindividu. iAspek iafektif imerupakan 

evaluasi iemosional iseseorang iterhadap ihidupnya i(Eid i& iLarsen, i2008). 

Aspekikognitif berasalidari penilaianiinternaliindividu iyang imenganggap ikondisi 

kehidupannya baik. (Diener, i2009). iAspek afektif  yang idimaksud ditunjukkan dari 

keseimbangan dampak positif dan negatif yangidirasakaniindividuisetiapihari. 

Intani dan Indati (2017) terhadap mahasiswaiS1iyangisedang menyusun skripsi 

didapatkan hasil kesejateraan subjektif terbagi menjadiitigaikategoriiyaitu 

kategoriitinggi isebesar 20,3%,ikategoriisedangisebesar 59,5%,idanikategoriirendah 
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sebesar 19% dengan jumlahikeseluruhanirespondeniadalahi158isiswa. Haliini juga 

diperkuatidengan penelitian ilainnya  ioleh Sutalaksana idan iKusdiyati itahun i2020, 

yaitu iterkait  subjective well-being  pada mahasiswa itingkat iakhir di kota Bandung 

yang idibagi imenjadi idua ikategori, kategoriitinggi i161 i(38,89%) danisebanyak 

253 iorang i(61,11%) idalam ikategori rendah. 

Hasil wawancara awal diperoleh informasi bahwa pada 6 dari 10 mahasiswa 

tingkat akhir merasa hidupnya berada pada situasi yang sulit dan tidak seperti yang 

diharapkan. Hal ini dikarenakan banyak hal yang menjadi penghambat dalam menjadi 

hidup sebagai mahasiswa tingkat akhir. Pada aspek kepuasan hidup, 6 dari 10 

mahasiswa tingkat akhir tidak puas dalam menjalani kehidupan subjek sebagai 

mahasiswa akhir, subjek seringkali merasa bosan dan tidak bersemangat dalam 

mengerjakan skripsi dimana hal itu adalah kunci untuk menyelesaikan perkuliahan. 

Faktor perkuliahan tidak selesai tepat waktu dan tuntutan mengenai indeks prestasi 

yang tinggi membuat subjek merasa kesulitan dan tertekan sebagai mahasiswa tingkat 

akhir. Pada aspek kedua yaitu negatif, 8 subjek merasa sedih memikirkan kondisi 

subjek saat ini. 7 subjek diliputi perasaan negatif sehingga merujuk pada khawatir 

tentang masa depan subjek selama menjalani kehidupan mahasiswa tingkat akhir. 

Hanya 3 dari 10 subjek yang mempunyai afek positif tinggi yaitu merasa optimis dalam 

menjalani kehidupan sebagai mahasiswa tingkat akhir.  

Kesimpulan dari uraian fakta hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa subjective well-being pada mahasiswa tingkat akhir belum tercapai secara 
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optimal. Beberapa perilaku yang ditunjukkan oleh mahasiswa tingkat akhir adalah  

merasa bosan dalam menjalani aktivitas, khawatir akan masa depan, merasa sedih 

ketika memikirkan skripsi, tidak bersemangat dalam menjalani rutinitas sebagai 

mahasiswa tingkat akhir 

Menurut iArgyle, iMyers, idan iDiener i(dalam iCompton, i2000), ifaktor-

faktor iyang imemengaruhi isubjective iwell ibeing iantara ilain iharga idiri ipositif, 

kontrol idiri, iself-compassion, iekstraversi, ioptimis, irelasi isosial iyang ipositif, idan 

memiliki iarti idan itujuan ihidup. iTerdapat isatu ifaktor iyang imenjadi ifokus idalam 

penelitian iini iyaitu iself-compassion. iNeff i(2011) imendeskripsikan iself-

compassion iadalah ibagaimana iindividu imampu imemberikan ikebaikan idan 

ikepedulian iterhadap idirinya isendiri, iserta imemahami ibahwa isegala ibentuk 

imasalah imerupakan ibagian idari ipengalaman ihidup imanusia. iTerdapat itiga iaspek 

iself-compassion imenurut iNeff i(2011) iyaitu iself-kindness, icommon ihumanity, 

imindfulness..  

Pambudhi, Suarni, Rudin (2021) mahasiswa tingkat akhir dapat mengubah  hasil 

penelitiannya menjadi penelitian ilmiah yang diharapkan bermanfaat bagi  masyarakat 

secara keseluruhan. Berbagai manfaat yang dirasakan apabila individu mempunyai 

tingkat subjective well-being yang tinggi, diantaranya manfaat untuk kesehatan salah 

satunya panjang umur dan produktif dalam kegiatan sehari-hari (Diener & Tay, 2015). 

Orang dengan kesejahteraan subjektif yang baik dapat merasa puas dengan hidupnya. 
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Selain itu, mahasiswa tingkat akhir juga mengalami emosi positif seperti kegembiraan 

dan cinta serta tidak adanya gejala  depresi (Ardelt & Edwards, 2015).  

Dampak idari iadanya isubjective iwell-being iyang ibelum itercapai isecara 

ioptimal imengakibatkan itugas iakhir iskripsi iyang itak ikunjung iselesai, ikurang 

ibersemangat idan itidak ipuas idalam imenjalani ikehidupan isebagai imahasiswa 

iakhir. iPenurunan ikecenderungan ipikiran idan iemosi inegatif idan ijuga iuntuk 

imeningkatkan irasa ipositif ipada iseseorang yangidapat idilakukan idengan isikap 

iwelas iasih ikepada idiri isendiri iatau iself-compassion. iSelf-compassion idapat 

imenjadi isuatu iwadah iyang imemberikan idampak iberarti iterhadap isubjective 

iwell-being i(Neff i& iMcGehee, i2010). 

Self-compassion iadalah icara iadaptif iuntuk iterhubung idengan idiri isendiri 

idalam imenghadapi ikekurangan ipribadi iatau ikeadaan ihidup iyang isulit i(Neff i& 

iMcGehee, i2010). iKonsep iSelf-compassion imerupakan ikonsep iyang idiadaptasi 

idari iajaran iBuddha itentang ibagaimana iberbelas ikasih idan ijuga imemperhatikan 

idiri isendiri iagar imampu ibertahan idalam isituasi isulit. iCinta idiri iadalah ihasil 

idari iperspektif iyang iberat, idan ibagi iumat iBuddha iitu iberarti ibelas ikasih idiri 

isebagai itanggapan iuntuk imenghadapi imasalah idengan ikebijaksanaan, ikasih 

isayang, idan ikesabaran i(Neff, i2015). iSelf-compassion idapat imembantu iseseorang 

ilebih imemahami idan imencintai idirinya isendiri, isehingga iketika imenghadapi 

ikesulitan iakan ilebih imudah ibagi iindividu itersebut i(Hasanah i& iHidayati, i2016).  
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Self-compassion iadalah istrategi iuntuk imenghadapi iemosi inegatif idan 

memutus isiklus idestruktif iyang idisebabkan ioleh irespon iemosional itersebut  (Neff,  

2011). iPerpaduan iantara imotif, iperasaan, ipikiran idan iperilaku akan imenunjukkan 

kasih isayang i(Siswati i& iHadiyati, i2017). Self-compassion isecara idasar adalah rasa 

kasih sayang yang mengarah ke dalam idiri, hal iini iberkaitan idengan diri kita isendiri 

sebagai wujud dari kepedulian dan perhatian pada saat mengalami penderitaan (Neff 

& Dahm, 2014). Self-compassion imenurut iArmstrong i(2013) iadalah isikap  

tersentuh idan iterbuka iterhadap ipenderitaan idiri sendiri, itidak imenghindari iatau 

melarikan idiri idari ipenderitaan iyang idialami, isehingga itimbul ikeinginan iuntuk 

menyembuhkan iatau imeringankan ipenderitaan iseseorang imelalui ikebaikan.  

Ge idkk. i(2019), iseseorang idengan iself-compassion iyangi tinggi iberusaha 

mengatasi ikelemahan diri idengan isikap iyang ibaik idan ihangat. iSikap itersebut 

dapat imempengaruhi ikeadaan ikognitif idan iemosional iindividu, imeningkatkan 

pengalaman ipositif iindividu idan imengurangi ipengalaman iemosional inegatif,  

yang iselanjutnya idapat imeningkatkan ikesejahteraan isubjektif iindividui(Rahma i& 

Puspitasari, i2019).  

Berdasarkan latar belakang dari pemasalahan di atas, maka peneliti ingin 

mengetahui apakah ada hubungan antara self-compassion dengan subjective well-being 

pada mahasiswa tingkat akhir? 
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B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara self-compassion dengan 

subjective well-being pada mahasiswa tingkat akhir. 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dan 

pengembangan terhadap keilmuan psikologi sosial khususnya terkait dengan self-

compassion dengan subjective well-being pada mahasiswa tingkat akhir, serta peneliti 

mendapatkan pengetahuan mengenai subjective well-being lebih dalam. 

2. Manfaat praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat berguna untuk mahasiswa tingkat akhir bahwa 

dengan memiliki self-compassion yang baik dapat membantu menambah tingkat 

subjective well-being selama menjalani kehidupan sebagai mahasiswa tingkat akhir. 

 

 

 

 

 

 

  


